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Abstrak 

Radikal bebas merupakan metabolit normal berupa molekul satu atau lebih elektron yang 

tidak berpasangan, sehingga sangat reaktif dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

mengganggu homeostasis. Penipisan antioksidan atau akumulasi radikal bebas dapat 

menyebabkan stres oksidatif, yang berperan dalam berbagai proses penyakit seperti pada 

radang, kanker, hemokromatosis, emfisema, tekanan darah tinggi hingga proses penuaan. 

Spirulina platensis juga dikenal sebagai alga berfilamen biru-hijau karena merupakan 

autotrof biru-hijau yang membentuk filamen bengkok menyerupai heliks. C-Phycocyanin 

adalah salah satu kelompok utama phycobiliprotein yang larut dalam air dan 

didistribusikan secara luas di spirulina. Tujuan penulisan tinjauan pustaka adalah untuk 

mengetahui potensi aktivitas antioksidan Spirulina platensis terhadap penyakit-penyakit 

metabolik dan proses degeneratif. Penulisan dalam bentuk studi literatur dengan mencari 

data menggunakan dua database, Pudmed dan Google Scholar. Kata kunci yang 

digunakan yaitu, Spirulina platensis, aktivitas antioksidan, penyakit metabolik dan 

degeneratif. Setelah di seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, diperoleh 21 

referensi untuk ditinjau. Spirulina platensis telah menunjukkan efek aktioksidan, 

antidiabetik dan antihipertensi in vitro dan in vivo. Kandungan C-Phycocyanin Spirulina 

platensis sebagai antioksidan yang dapat berperan sebagai mekanisme pertahanan 

terhadap radikal bebas. Singkatnya, kandungan C-phycocyanin Spirulina platensis 

memiliki sifat antioksidan. 

Kata kunci: degeneratif, aktivitas antioksidan, penyakit metabolik, Spirulina platensis 
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Abstract 

Free radicals are normal metabolites in the form of molecules of one or more unpaired 

electrons, so they are highly reactive and can cause cell damage and disrupt homeostasis. 

Depletion of antioxidants or accumulation of free radicals can cause oxidative stress, 

which plays a role in various disease processes such as inflammation, cancer, 

hemochromatosis, emphysema, high blood pressure to the aging process. Spirulina 

platensis is also known as blue-green filamentous algae because it is a colony-forming 

blue-green autotroph where columnar cells are arranged in columns to form twisted 

filaments resembling helices. C-Phycocyanin is one of the major groups of water-soluble 

and widely distributed phycobiliprotein in spirulina. The purpose of writing this literature 

review is to determine the potential antioxidant activity of Spirulina platensis against 

metabolic diseases and degenerative processes. This writing is in the form of a literature 

study by searching for data using two databases, Pudmed and Google Scholar. The 

keywords used are, Spirulina platensis, antioxidant activity, metabolic and degenerative 

diseases. After being selected based on inclusion and exclusion criteria, 21 references 

were obtained for review. Spirulina platensis has shown antioxidant, antidiabetic and 

antihypertensive effects in vitro and in vivo. The content of C-Phycocyanin Spirulina 

platensis as an antioxidant that can act as a defense mechanism against free radicals. In 

short, the C-phycocyanin content of Spirulina platensis has antioxidant properties. 

Keywords: antioxidant activity, degenerative diseases, metabolic disease, Spirulina 

platensis 
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Pendahuluan  

Tanaman herbal atau tumbuhan herbal yang 

dianggap sebagai sumber antioksidan yang berasal 

dari tumbuhan, bakteri, dan mikroalga. Mikroalga 

adalah mikroorganisme yang terdapat pada 

tumbuhan tingkat rendah pada tingkat sel dan 

dapat digolongkan ke dalam filum thallopphyta 

karena tidak memiliki akar, batang, atau daun 

sejati. Spirulina platensis mengandung protein, 

asam lemak esensial, vitamin B (B1, B3, B6, dan 

B12), vitamin A, vitamin D, vitamin E, mineral 

dan pigmen phycobiliprotein. Komponen 

Spirulina platensis dikatakan memiliki antivirus, 

antioksidan, dapat menurunkan kolesterol dan 

tekanan darah, memperbaiki sel-sel yang rusak, 

dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. 

Phycobiliprotein pada Spirulina platensis terdiri 

dari fikosianin, dan allofikosianin. Pigmen yang 

lebih dominan yaitu pigmen fikosianin, maka 

digolongkan sebagai mikroalga biru-hijau 

(Cynophyta). Phycobiliprotein memiliki struktur 

yang sama dengan bilirubin. Bilirubin diketahui 

memiliki efek mengurangi beberapa oksigen 

reaktif dalam tubuh. phycobiliprotein memiliki 

aktivitas antioksidan dan adanya aktivitas untuk 

melindungi sel yang hidup dari stres oksidatif.1 

Senyawa zalami zyang zterikat zpada zpigmen 

zkaroten zdan zxantofil z(kuning zterhadap 

ztumbuhan), zdan zpigmen zfikosianin zmilik 

zSpirulina zplatensis zmenunjukkan zaktivitas 

zantioksidan.. Spirulina zplatensis zmemiliki 

zaktivitas zantioksidan z65% zlebih zbaik zdalam 

zmembatasi zperoksidasi zlipid zdibandingkan 

zantioksidan zsintetik zseperti ztokoferol z(35%).. 

Hasil zpenelitian zKenneth z(2016) zyang 

zmenunjukkan zbahwa zpemberian zSpirulina 

zplatensis zyang zmengandung zbiomassa zdan 

zfikosianin zdapat zmenunjukkan zefek zpenurunan 

zkadar zglukosa zpada zgula zdarah ztikus.. Sebanyak 

z26,53% zfikosianin zadalah zprotein zdan zmemiliki 

zkemampuan zsebagai zantioksidan zdan 

zneuroprotektif.2 

Selain zfikosianin, zSpirulina zplatensis zjuga 

zmengandung zantioksidan zseperti zflavonoid.. 

Senyawa zini zdapat zmelawan zbakteri, zanti 

zkolesterol, zanti zdiabetik, zmengatasi zperadangan, 

zdan zmengontrol zperkembangan zkanker.. 

Flavonoid zmemiliki zkemampuan zuntuk zbertindak 

zmenghambat zradikal zbebas zyang zkuat.. Flavonoid 

zsebagai zsenyawa zantioksidan zdapat 

zmenggantikan zgugus zhidroksi zpada zposisi zorto 

zterhadap zgugus zOH zdan zOR.. Kapasitas 

zantioksidan zdapat zdiukur zdengan zberbagai zcara, 

zsalah zsatunya zdengan zuji zDPPH.. Kemampuan 

zpenangkal zradikal zbebas zantioksidan zdapat 

zdiukur zdengan zmetode zpenangkap zradikal zbebas 

zDPPH z(1,1-difenil-2-picrylhydrazyl), zyang 

zmerupakan zradikal zstabil.. Metode zpenangkal 

zradikal zbebas zDPPH z(1,1-difenil-2-

picrylhydrazyl) zadalah zpengukuran zantioksidan 

zyang zsederhana, zcepat zdan zsensitif, ztetapi 

zmemerlukan zsampel.. Mekanisme zini zdapat 

zmemberikan zefek zperlindungan zkardiovaskular 

zdan zjuga zterlibat zdalam zpelepasan 

zsiklooksigenase.. Selama zbahan zaktif zterdapat 

zdalam zSpirulina zplatensis, zberbagai zpenelitian 

zdapat zmenunjukkan zpotensi zefek zpositif zpada 

ztingkat zlipid zdan zserum zSpirulina zplatensis.3 

Berbagai zpenelitian zjuga ztelah zdilakukan 

zuntuk zjenis zbahan zaktif zdari zekstrak zkasar 

zSpirulina zplatensis zyang zdiberikan zkepada 

zDrosophila zmelanogaster zyang zdiinduksi 

zsukrosa.. Berdasarkan zhasil zbeberapa zpenelitian 

zlain zdidapatkan zbahwa zekstrak zmikroalga 

zSpirulina zplatensis zmemiliki zpotensi zsebagai 

zantidiabetes.4 

Spirulina zplatensis zdibagi zmenjadi z2 zjenis 

zalga zyaitu zmikroalga zdan zmakroalga.. Mikroalga 

zdapat zdilihat zdari znamanya zyang zberarti 

zberukuran zkecil zdan zhanya zbisa zdiamati zdengan 

zbantuan zalat zmikroskop, zsedangkan zmakroalga 

zmerupakan zalga zyang zberukuran zmakro zsehingga 

zbisa zdilihat zsecara zlangsung zoleh zmata ztanpa zalat 

zbantu.. Spirulina zplatensis zmerupakan zalga zyang 

ztermasuk zdalam zjenis zmikroalga zjuga 

zmempunyai zkarakteristik zdiantaranya zautotrof, 

zterdapat zinti zsel zsemu, zterdiri zdari zsatu zsel, zdan 

zmemiliki zbentuk zspiral zberwarna zbiru zagak 

zkehijauan.2 

Spirulina zplatensis zbiasanya zditemukan zdi 

ztempat-tempat zyang zlembap zdan zdapat zhidup 

zdikarenakan zterkena zcahaya zmatahari zyang 

zcukup.. Bentuk zyang zdimiliki zoleh zSpirulina 

zplatensis zyaitu ztampilan zberfilamen ztersusun zdari 

ztrikoma zmultiselular.. Filamen ztampak zterpilin 

zdan zbentuknya zberkelok zspiral zserta ztidak 

zditemukan zcabang zpada zbentuknya.4 

Spirulina zplatensis zini zukurannya zsangat 

ztipis zyang zhanya zmemiliki zukuran z1-12μm, 

zbentuk zspiralnya zberasal zdari zbagian zyang 

zdisebut ztrikoma zyang zmempunyai zfilamen-

filamen zyang zbersifat zmortal zdan ztidak zada 

zheterosit zdan zjuga zukurannya zdapat zdihitung 

zdengan zalat zspektrofotometer zUV-Vis.5 
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Metodologi  

Jenis zpenelitian zyang zdigunakan zadalah 

zpenelitian zkepustakaan zatau literature review, 

zyaitu zsuatu zmetode zpenelitian zdengan zcara 

zmenelaah hasil penelitian zyang ztelah zada zdan 

zmengambil zsuatu zkesimpulan zyang zdapat 

zdigunakan zsebagai zsumber zinformasi zilmiah.. 

Penelitian zkepustakaan zatau zkajian zliteratur 

zmerupakan zpenelitian zyang zmengkaji zatau 

zmeninjau zsecara zkritis zpengetahuan, zgagasan, 

zatau ztemuan zyang zterdapat zdalam zartikel.. 

Pencaarian zkeputstakaan zyang zdilakukan 

zberdasarkan zdengan zkriteria zPICO z(Patient, 

zintervention, zcontrol, zdan zoutcome) zdan zdapat 

zdilihat zpada ztabel zdibawah zini. 

Tabel 1. Kriteria PICO Penelitian 

Patient Pasien dengan penyakit metabolik 

dan degeneratif 

Intervention Ekstrak Spirulina plantesis dan 

Spirulina maxima 

Control Plasebo atau obat baku penyakit 

terkait 

Outcome Perbaikan dari penyakit metabolik 

dan degeneratif 

Pencarian zliteratur zilmiah zdilakukan zpada 

zdua zdatabase zelektronik, zyaitu zPubMed zdan 

zGoogle zScholar.. Kata zkunci zyang zdigunakan 

zdalam zpencarian zadalah z“Activity” zAND 

z“Antioxidant” zAND z“Spirulina zplantesis” zAND 

z(“Metabolic zDisease” zOR z“Degenerative 

zDisease”) zdalam zBahasa zInggris zdan z“Aktivitas” 

zAND z“Antioksidan” zAND z“Spirulina zplantesis” 

zAND z(“Penyakit zMetabolik” zOR z“Penyakit 

zDegeneratif”) zdalam zBahasa zIndonesia.. Literatur 

zakan zdimasukkan zdalam zpenelitian zapabila 

zmemenuhi zbeberapa zkriteria, zyaitu 

zdipublikasikan zantara ztahun z2011-2021, ztertulis 

zdalam zBahasa zIndonesia zatau zInggris, zdan 

zmenggunakan zmanusia zsebagai zsubjek.. 

Penelitian zdieksklusi zapabila zmerupakan zsebuah 

zstudi zkasus z(case-study), zeditorial, zatau zreview 

zarticle, zserta zapabila zfulltext ztidak ztersedia zsecara 

zgratis. Berdasarkan zpada zpencarian zkepustakaan 

zyang zdilakungan zdengan zdatabase zelektronik, 

zdapat zditemukan z(n z= z114) zartikel zdari zPudMed 

zdan z(n z= z1.704) zartikel zdari zGoogle zScholar.. 

Artikel zyang ztidak zmenjawab zpenelitian zdan 

zbukan zsebuah zpenelitian z(n z= z956), zartikel 

zlengkap zdinilai zkelayakan z(n z= z754), zartikel zyang 

zditemukan zsama zdan zbukan zdalam zbentuk 

zpublikasi z(n z= z524), zartikel zyang zterpilih 

zberdasarkan ztahun zterbit, ztipe zstudi, ztipe 

zintervensi, zdan zhasil zukur z(n z= z140), zexclude zby 

zanalisis z(n z= z119), zdan zjumlah zartikel zyang 

zdireview z(n z= z16). 

Hasil dan Pembahasan 

Penelian yang dilakukan dalam bentuk 

tinjauan pustaka, diperoleh 21 referensi untuk 

ditinjau. Spirulina platensis telah menunjukkan 

efek aktioksidan, antidiabetik dan antihipertensi in 

vitro dan in vivo. Kandungan C-Phycocyanin 

Spirulina platensis sebagai antioksidan yang dapat 

berperan sebagai mekanisme pertahanan terhadap 

radikal bebas. Singkatnya, kandungan C-

phycocyanin Spirulina platensis memiliki sifat 

antioksidan.  

Aktivitas antioksidan Spirulina sp 

Pada zpenelitian zyang zdilakukan zoleh zPark 

zet al., zpada ztahun z2018 zyang zberjudul zTwo 

zclasses zof zpigments, zcarotenoids zand zc-

phycocyanin, zin zspirulina zpowder zand ztheir 

zantioxidant zactivities, zmenyatakan zbahwa zbubuk 

zSpirulina zyang zdi analisis zmemiliki zaktivitas 

zantioksidan zyang zkuat.. Metode zpengujian 

zzditerapkan zuntuk zmenentukan zaktivitas 

zaktioksidan zdari zkarotenoid zdan zekstrak zC-

phycocyanin zyang zdiperoleh zdari zsampel zyang 

zdiuji.. Ekstrak zC-phycocyanin zmenunjukkan 

zaktivitas zaktivitas zantioksidan zyang zlebih ztinggi 

zdari zpada zekstrak zkarotenoid zyang zdiuji 

zmenggunakan zuji zDPPH zdan zABTS..  zKandungan 

ztotal zkarotenoid zdan zC-PC zmenunjukkan 

zsignifikan zpositif zkorelasi zdengan zaktivitas 

zantioksidan zyang zdiukur zdengan z1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil z(DPPH) zdan z2,20-azino-bis z(asam 

z3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat) z(ABTS).6 

Pada zpenelitian zGunes  et al., zyang zberjudul 

zIn zvitro zevaluation zof zSpirulina zplatensis zextract 

zincorporated zskin zcream zwith zits zwound zhealing 

zand zantioxidant zactivitie zpada ztahun z2017. zGunes 

zet al., zmenguji zdan zmenggabungkan zkrim zkulit 

zdan zbioaktif zekstrak zdari zspirulina.. Spirulina 

zplatensis z zyang zdibudidayakan, zkemudian 

zdijadikan zekstrak.. Setelah zdiekstrak, zSpirulina 

zplatensis zdisiapkan zdengan zkisaran zkonsentrasi 

z0,001 zsampai zdengan z1% zselama z1 zhari, z3 zhari, 

zdan z7 zhari. 0,1% zyang zmerupakan zhasil zdari 

zekstrak, zdapat zmenunjukkan zaktivitas zpoliferasi 

zyang zlebih ztinggi zjika zdibandingkan zdengan 

z198% zviabilitas zsel zyang zdikelompokkan 

zmenjadi zkelompok z3 zkontrol. Krim zkulit zyang 

zdidalamnya zterdapat zekstrak zkasar zSpirulina 

zplatensis zsebesar z1,125% zdan zmenunjukkan 

zkonsentrasi zpada zhidrogen zsulfida z(HS2) 

zkeratinocyte zcell zline zdan zpersentase zviabilitas 

zsel zhidrogen zsulfida z(HS2).7 
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Tabel 1. Literatur 

 
Peneliti, Nama 

Jurnal, dan Tahun 
Sampel Metode Hasil Penelitian 

Park et al, (2018)6 

 

Bubuk ekstrak Spirulina 

platensis 

Metode 

eksperimental 

in vitro 

Kandungan total karotenoid dan C-PC menunjukkan signifikan positif korelasi dengan aktivitas antioksidan yang diukur dengan 

1,1-difenil-2-pikrilhidrazil (DPPH) dan 2,20-azino-bis (asam 3-etilbenzotiazolin-6-sulfonat) (ABTS). 

Gunes et al. (2017)7 

 

kultur 

 

Metode 

eksperimental 

in vitro 

Ekstrak Spirulina platensis yang digabungkan kedalam krim kulit dapat memproses terjadinya penyembuhan terhadap luka. 

Alam et al. (2015)8 

 

Adult male white albino rats Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Kadmium menginduksi stres oksidatif di otak yang menyebabkan perubahan neurokimia plasma dan meningkatkan fragmentasi 

DNA jaringan otak. Spirulina platensis yang diberikan  secara signifikan mengurangi perubahan patologis pada neurokimia 

plasma, menurunkan tingkat fragmentasi DNA sel-sel otak dan mampu mengurangi kerusakan patologis otak jaringan. Aktivitas 

AChE dalam plasma pada kelompok yang diberikan kadmium & Spirulina plantesis (p<0,05) menunjukkan perubahan yang tidak 

signifikan jika dibandingkan dengan kelompok tikus kontrol negatif.  Sedangkan pada kelompok yang diberikan kadmium & 

Spirulina plantesis secara signifikan (p<0,05) menurunkan aktivitas AChE mendekati level normal jika dibandingkan dengan 

kelompok yang hanya diberikan kadmium 

Choi et al. (2018)9 

 

Mencit jantan ICR berumur 

empat minggu beratnya sekitar 

25-30 g 

Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Ekstrak Spirulina maxima yang difermentasi bakteri penghasil asam laktat dikonfirmasi meningkatkan kognitif/memperbaiki 

defisit memori mencit demensia yang diinduksi skopolamin melalui uji kognitif labirin air dari Morris dan uji passive avoidance. 

Pankaj & Varma 

(2013)10 

 

Swiss albino mice Mus musculus Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Hasil penelitian menunjukkan perkiraan adanya potensi pengaruh Spirulina plantesis pada jumlah eritrosit, kadar hemoglobin, 

volume sel yang dikemas, volume sel rata-rata, hemoglobin sel rata-rata, rata-rata konsentrasi hemoglobin sel darah dan jumlah 

leukosit pada tikus diabetes dibandingkan dengan kelompok lain. WBC dan MCV meningkat secara signifikan (p<0,05), 

sedangkan parameter hematologi lainnya menurun secara signifikan (p<0,05) pada tikus kontrol diabetes yang tidak diobati. WBC 

dan MCV pada kelompok yang mendapatkan Spirulina plantesis cenderung sebanding dengan kelompok kontrol normal. 

Lee et al. (2018)11 

 

Tikus Wistar 

diabetes in vivo 

Immunoassay 

(ELISA) 

digunakan 

untuk 

mengukur 

sintesis DNA 

dalam sel yang 

berproliferasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak Spirulina dapat menghambat apoptosis sel melalui mekanisme sitotoksisitas yang 

dimediasi sitokin dalam sel pankreas. Aktivasi caspase-3, C-Jun N-terminal kinase (JNK), dan p38 mitogen-activated protein 

kinase (MAPK) yang dimediasi sitokin dilemahkan oleh pengobatan dengan ekstrak Spirulina. Selain itu, ekstrak Spirulina 

terindentifikasi memiliki aktivitas antioksidan, yang ditunjukkan dengan penghambatan generasi Reactive Oxygen Species (ROS) 

intraseluler, terutama generasi nitric oxide (NO). Penelitian in vivo memperlihatkan kemampuan ekstrak Spirulina melindungi 

terhadap morbiditas diabetes tipe 1, menurunkan kadar glukosa darah dan Nitric oxide (NO), dan perubahan morfologi pankreas, 

sehingga menunjukkan peran protektif penting terhadap suatu penyakit. 

Adilfa et al. (2018)12 Tikus Wistar jantan dengan berat 

200 

dan 250 g 

Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Studi menunjukkan bahwa Spirulina platensis secara signifikan mengurangi dampak stress oksidatif pada jantung tikus yang 

diberikan Spirulina platensis. Hal ini konsisten dengan beberapa penelitian yang menunjukkan efek prot dari  antioksidan pada 

cedera yang dimediasi stres oksidatif yang disebabkan oleh spesies oksigen reaktif (ROS) yang diproduksi di jaringan miokard 

diabetik. Kadar malondialdehid (MDA) juga di analisis sebagai penanda peroksidasi lipid karena memiliki peran penting dalam 

patogenesis dan komplikasi diabetes. Hasil analisis ini dengan jelas menyoroti efektivitas Spirulina platensis sebagai zat penurun 

MDA. Tingkat MDA pada tikus diabetes yang diobati dengan Spirulina platensis secara signifikan lebih rendah dibandingkan 

dengan kontrol diabetes (p < 0,05). 
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Kintoko et al. 

(2018)13 

54 Tikus jantan galur Wistar 

putih 

Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa Spirulina plantesis dapat mengurangi kadar gula darah, memperbaiki sel pada pankreas 

dan hati serta mampu meningkatkan insulin dan GLUT-4, menurunkan kadar kolesterol, ureum, trigliserida, kreatinin, serum 

Glutamic Piruvic Transminase (SGPT), serum Glutamic Oxaloacetic Transminase (SGOT). Sementara pada gambaran 

histopatologi dan ekspresi insulin di pankreas,  histologi dan ekspresi glukosa transporter 4 dan histopatologi pada ginjal dan hati 

menunjukkan perbaikan pada berbagai kelompok dosis pengobatan terutama pada kelompok dosis STZ + SP 36 (p<0,050). 

Kelompok dosis STZ + SP 36 memperlihatkan adanya perbaikan pada kedua dalam studi di atas. 

Neekhra  et al. 

(2014)14 

Mencit Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 400 mg/kg dosis Spirulina platensis menunjukkan aktivitas antinosiseptif yang signifikan. 

Kegiatan tersebut dapat dikaitkan dengan biliprotein yang signifikan seperti phycocyanin dan biliphycocyanin yang memiliki 

aktivitas anti-oksidan yang kuat. 

Islam & Sarkar 

(2020)15 

 

150 ekor Tikus albino campuran Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tikus yang diinduksi aloksan menunjukkan hasil yang signifikan yaitu peningkatan kadar 

glukosa darah yang terletak pada kisaran angka diabetes (≥ 200 mg/dL). Adapun hasil yang terjadi berupa penurunan berat badan 

tikus yang mengalami kenaikan glukosa darah. Tikus ini kemudian diobati dengan spirulina. Hasilnya menunjukkan bahwa 

spirulina dapat meningkatkan kesehatan pada hewan yang diujikan dengan kontrol glikemik yang efektif. 

Zheng et al. (2013)16 tikus Metode 

eksperimen 

hewan coba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian phycocyanin (300 mg/kg) oral selama 10 minggu melindungi terhadap 

albuminuria dan ekspansi mesangial ginjal pada tikus db/db, dan menormalkan faktor pertumbuhan tumor-β dan ekspresi 

fibronektin. Phycocyanin juga menormalkan penanda stres oksidatif urin dan ginjal serta ekspresi komponen NAD(P)H oksidase. 

Efek antioksidan serupa diamati setelah pemberian oral phycocyanobilin (15 mg/kg) selama 2 minggu. Phycocyanobilin, bilirubin, 

dan biliverdin juga menghambat produksi superoksida yang bergantung pada NADPH dalam kultur sel mesangial ginjal. 

Hussaini et al. 

(2018)17 

Tikus diabetes Metode 

eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Spirulina platensis mengurangi darah glukosa secara signifikan (P<0,01) dan peningkatan 

berat badan secara signifikan (P<0,05) berbeda dengan kontrol diabetes kelompok setelah 6 minggu. Analisis profil lipid dengan 

Spirulina platensis sebanyak 400 mg/kg menunjukkan bahwa kolesterol total, trigliserida plasma, dan LDL diturunkan secara 

signifikan dibandingkan dengan kelompok diabetes berbeda dengan kadar HDL yang meningkat setelah penggunaan Spirulina 

platensis. Temuan menunjukkan bahwa pemberian oral Spirulina platensis dapat mengurangi efek buruk dari diabetes yang 

diinduksi aloksan pada tikus. 

Szulinska et al. 

(2017)18 

Total 50 subjek obesitas dengan 

hipertensi 

Uji klinik fase 

I 

Pengaruh yang menguntungkan dari suplementasi Spirulina pada sensitivitas insulin, kadar lipid plasma bersamaan dengan 

peradangan dan biomarker stres oksidatif dilaporkan dalam artikel ini. Studi ini memberikan harapan sebagai terapi baru pada 

pasien obesitas dengan hipertensi 

Mickzke et al. 

(2016)19 

40 orang pasien dengan 

hipertensi 

Uji klinik fase 

I 

Hasil uji klinik menunjukkan bahwa setelah tiga bulan pengobatan dengan Spirulina terjadi penurunan yang signifikan pada 

systolic blood pressure (SBP), diastolic blood pressure (DBP), dan stiffness index (SI). Efek dari Spirulina ini juga dapat 

mengurangi kelebihan berat badan dan berkurangnya hipertensi, sehingga diharapkan spirulina  juga dapat digunakan sebagai 

terapi tambahan untuk obesitas dan hipertensi. 

Martínez-Sámano et 

al. (2018)20 

16 pasien dengan hipertensi 

arteri sistemik (SAH) menjalani 

pengobatan dengan inhibitor 

enzim pengubah angiotensin 

(ACE) 

Uji klinik fase 

I 

Efek yang ditemukan pada penelitian memperkuat temuan efek anti hipertensi dan antioksidan  dari Spirulina maxima. Namun, 

ini adalah temuan pertama tentang efek pada indikator kerusakan endotel. Diperlukan lebih banyak penelitian di bidang ini untuk 

mendapatkan wawasan lebih luas tentang efek Spirulina pada indikator kerusakan endotel. 

Sakti et al. (2015)21 Sindrom metabolik (tekanan 

darah (TD), kadar glukosa darah 

puasa (GDP),kadar trigliserida 

(TG), dan kadarkolesterol HDL) 

Metode quasi  

experimental 

dengan control 

group design 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar GDP pada kelompok kontrol menurun secara signifikan (p=0.000), tetapi tidak 

terdapat perubahan pada TD, kadar TG, dan kadar kolesterol HDL. Kadar GDP (p=0,005), TG (p=0.040), dan TD sistolik 

(p=0.010) menurun secara signifikan tetapi perubahan kadar kolesterol HDL (p=0,970) dan TD diastolik (p=0,655) tidak 

signifikan pada kelompok perlakuan 
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Aktivitas antioksidan Spirulina sp pada 

diabetes melitus tanda dan dengan kompikasi 

Pada zpenelitian zyang zdilakukan zoleh 

zPankaj et al. (2013) zyang zberjudul zPotential 

zrole zof zSpirulina zplatensis zin zmaintaining 

zblood zparameters zin zalloxan zinduced zdiabetic 

zmice, zmelaporkan zbahwa zpenelitian zyang 

zdilakukan zdengan zmetode zpercobaan zhewan 

zdengan zcara zmenginduksi zaloksan zke zdalam 

ztikus zalbino.. Pada zpercobaan, zztikus zyang zakan 

zdiujicoba zakan zditempatkan zdi zkandang 

zpolypropylene.. Hewan zyang zdigunakan zharus 

zdalam zdapat zterkontrol, ztermasuk zjuga zdengan 

zkelembaban, zbahkan zdigunakan zjuga zsekam 

zpadi zuntuk zsebagai zalas ztidur zsetiap zharinya 

zdan zdiganti zsetiap zharinya.. Tikus-tikus zyang 

zdiuji zcoba zakan zpuasa zselam z16 zsampai z18 zjam 

zsebelum zdiinduksi zaloksan.. Tikus zakan zdibagi 

zmenjadi z4 zkelompok zyang zterdiri zdari z6 zekor 

zyang zakan zdiinduksi zaloksan zdan zdidiamkan 

zselama z21 zhari.. Untuk zgrup z1 zsebagai zgrup 

zkontrol, zgrup z2 zsebagai zkontrol zdiabetes, zgrup 

z3 zsebagai ztikus zkontrol zdiabetes zyang zdiberi 

zSpirulina zplatensis, zgrup z4 zsebagai ztikus 

zkontol zyan zdiberi zSpirulina zplatensis.. Dapat 

zdisimpulkan zbahwa zdari zpenelitian zpercobaan 

zyang zdilakukan zoleh zPankaj zdkk, zdengan 

zpengobatan zSpirulina zplatensis zsecara zoral 

zdapat zmenormalkan zdi zbeberapa zparameter 

zhematologi.. Pada zpenelitian zini zjuga zdapat 

zmemberikan zbukti zilmiah zuntuk zpenggunaaan 

zSpirulina zplatensis, zdikarenakan zantioksidan 

zSpirulina zplatensis zjuga zberkontribusi zpada 

zefek zantidiabetes.. Dalam zpenelitian zyang 

zdilakukan zjuga zmenunjukkan zkadar 

zhemoglobin zpada ztikus zkontrol zdiabetes zyang 

zmenurun.. Disamping zitu zjuga zSpirulina 

zplatensis zmungkin ztidak zmemiliki zefek 

zsamping zpada zmetabolisme zsumsum ztulang, 

zginjal, zdan zhemoglobin.. Hasil zpenelitian 

zSpirulina zplatensis zmemiliki zaktivitas 

zantidiabetes zdan zmeningkatkan zkadar zeritrosit 

zpada zhewan zdiabetes zyang zdiinduksi zaloksan 

zpada zsemua zdosis.10 

Hasil zpenelitian zdari z zLee et al. z(2018) 

zmenunjukkan zbahwa zekstrak zSpirulina zdapat 

zefektif zuntuk zmempertahankan zfungsi zsel 

zpankreas zterhadap zkondisi zsitotoksik.. Selain 

zitu ztikus zyang zterkena zdiabetes, zdiberikan 

zekstrak zSpirulina zsecara zoral zuntuk 

zmenunjukkan zpenurunan zkadar zglukosa zdarah, 

zdan zperbaikan zdalam zpenanda zenzim zhati.. 

Efek zantioksidan zdari zekstrak zSpirulina z zdapat 

zmembantu zdalam zmengobati zdiabetes ztipe z1, 

zdan zmengurangi zatau zmenunda zpenghancuran 

zsel zyang zdimediasi zsitokin.11 

Studi yang dilakukan Adilfa et al. (2018) 

menunjukkan bahwa Spirulina platensis secara 

signifikan pembentukan nitrit dan 

lipoperoksidasi di jantung hewan abetik, serta 

peningkatan fungsi jantung dalam kontrol. 

Tikus yang diobati dengan Spirulina platensis 

yang konsisten dengan beberapa penelitian 

yang menunjukkan efek perlindungan 

antioksidan pada cedera yang dimediasi stres 

oksidatif yang disebabkan oleh spesies oksigen 

reaktif (ROS) yang diproduksi di jaringan 

miokard diabetik.12 

Hasil zpenelitian zyang zdilakukan zoleh 

zIslam zdan zSarkar zpada ztahun z2020z, 

zmenuliskan zbahwa zbahwa ztikus zyang zdiberi 

zperlakuan zaloksan zmenunjukkan zhasil zyang 

zsignifikan zyaitu zpeningkatan zglukosa zyang 

zterletak zkisaran zangka zdiabetes z(≥ z200 

zmg/dL).. Adapun zhasil zyang zterjadi zpenurunan 

zberat zbadan zpada ztikus zyang zmengalami 

zdiabetik.. Tikus zini zdiobati zdengan zcara 

zmemberikan zSpirulina zdan zhasilnya 

zmenunjukkan zbahwa zSpirulina zdapat 

zmeningkatkan zkesehatan zpada zhewan zyang 

zdiujikan zdengan zkontrol zglikemik zyang 

zefektif.15 

Aktivitas Antioksidan Spirulina sp pada 

Proses Degeneratif Saraf dan Penyakit 

Muskuloskeletal 

Dalam zpenelitiannya zAlam et al. z(2015) 

zmenunjukkan zbahwa zkadmium zmenginduksi 

zstres zoksidatif zdi zotak zyang zmenyebabkan 

zperubahan zdalam zneurokimia zplasma zdan 

zmeningkatkan zfragmentasi zDNA zjaringan 

zotak, zSpirulina zplatensis zdiberikan 

zinkombinasi zdan zpasca zpengobatan zdengan zCd 

zsecara zsignifikan zmengurangi zperubahan 

zpatologis zpada zneurokimia zplasma, 

zmenurunkan ztingkat zfragmentasi zDNA zsel-sel 

zotak zdan zmampu zmengurangi zkerusakan 

zpatologis zotak zjaringan.8.   

Pada zhasil zpenelitian zNeekhra et zal., 

ztahun z2014 zmenuliskan zbahwa z400 zmg/kg 

zdosis zSpirulina zplatensis zmenunjukkan 

zaktivitas zantinosiseptif zyang zsignifikan.. 

Kegiatan ztersebut zdapat zdikaitkan zdengan 

zbiliprotein zyang zsignifikan zseperti 

zphycocyanin zdan zbiliphycocyanin zyang 

zmemiliki zaktivitas zantioksidan zyang zkuat.14 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh 

Szulinska zet al., zpada ztahun z2017 zmenuliskan 
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zbahwa zpotensi zbaik zdari zsuplementasi 

zSpirulina zpada zsensitivitas zinsulin, zkadar zlipid 

zplasma.. Penelitian yang dilakukan membuat 

zpendekatan zberupa zterapi zbaru zterhadap zpasien 

zobesitas zdengan zperawatan zyang zbaik.18. 

Menurut Miczke et al., zselama ztiga zbulan 

zmengonsumsi zrutin zSpirulina zmaxima ztidak 

zhanya zmenurunkan zBMI, ztekanan zdarah zdan 

zfungsi zendotel zspirulina zpada zpasien zkelebihan 

zberat zbadan zdengan zhipertensi ztetapi 

zkurangnya zbukti zpenyakit zkardiovaskular zpada 

zpenelitian ztersebut.19  

Pada zpenelitian zdilakukan zoleh 

Martínez-Sámano et al., pada ztahun z2018, 

zpeneliti zmenuliskan zbahwa zefek zSpirulina 

zmaxima zyang zditemukan zdalam zpenelitiannya 

zsesuai zdengan zefek zantihipertensi zdan 

zantioksidan.. Spirulina zmaxima zsendiri 

zmenunjukkan zefek zyang zsangat zbaik 

zdiantaranya zyaitu zsabagai zanti-dislipidemia, 

zantivirus, zantioksidan, zdan zantihipertensi.. 

Hasilnya zterjadi zpenurunan ztekanan zdarah 

zsecara zsignifikan z(p<0,05).20 

Aktivitas antioksidan Spirulina sp pada 

campuran penyakit metabolik dan proses 

degeneratif 

Zhengzet zal., zpada ztahun z2013, zdalam 

zhasil zmereka zmenulis zbahwa zpemberian 

zPhycocyanin zsebanyak z300 zmg/kg zsecara zoral 

zselama z10 zminggu zdapat zmelindungi zdari 

zalbuminuria zdan zekspansi zmesangial zginjal 

zpada ztikus zdiabetik, zdan zmenormalkan zfaktor 

zpertumbuhan ztumor yang zdinormalisasikan 

zdan zekspresi zfibronektin.. Phycocyanin zjuga 

zmenormalkan zpenanda zstres zoksidatif zurin zdan 

zginjal zdan zekspresi zkomponen zNAD(P)H 

zoksidase.. Efek zantioksidan zserupa zdiamati 

zsetelah zpemberian zsecara zoral 

zphycocyanobilin zsebanyak z15 zmg/kg zselama z2 

zminggu.. Phycocyanobilin, zbilirubin, zdan 

zbiliverdin zjuga zdapat zmenghambat zproduksi 

zsuperoksida zyang zbergantung zpada zNADPH 

zdalam zkultur zsel zmesangial zginjal. Pada 

zakhirnya, zpemberian zPhycocyanin zdan 

zPhycocyanobilin zsecara zoral zdapat zdilakukan 

zterapi zbaru zdan zlayak zuntuk zmencegah 

znefropati zdiabetik.16z 

Penelitian zyang zdilakukan zoleh zHussaini 

zdkk., zpada ztahun z2018 zmenuliskan zpenelitian 

zyang zdilakukan zuntuk zmenyelidiki zefek zdari 

zSpirulina zterhadap zberat zbadan, zkadar zglukosa 

zdarah, zdan zprofil zlipid zpada ztikus zdiabetik 

zyang zdiinduksi zaloksan.. Tikus zyang zdigunakan 

zadalah ztikus zjantan zLong zEvans zusia z6 zminggu 

zdan zdiinduksi zaloksan zsebanyak z150 zmg/kg 

zdan zdilakukan zselama z6 zminggu zdan zhasilnya 

zbahwa zSpirulina zplatensis zmenurunkan zkadar 

zglukosa zdarah zsecara zsignifikan z(p<0,01), zdan 

zpeningkatan zberat zbadan zsecara zsignifikan 

z(p<0,05) zberbeda zdengan zkontrol zdiabetes 

zkelompok zsetelah z6 zminggu.. Analisis zprofil 

zlipid zdengan zSpirulina zplatensis z400 zmg/kg 

zmenunjukkan zbahwa zkolesterol ztotal, 

ztrigliserida zplasma, zdan zLDL zditurunkan 

zsecara zsignifikan zdibandingkan zdengan 

zkelompok zdiabetes zberbeda zdengan zkadar 

zHDL zyang zmeningkat zsetelah zpenggunaan 

zSpirulina zplatensis.. Temuan zini zmenunjukan 

zbahwa zpemberian zoral zSpirulina zplatensis 

zdapat zmengurangi zefek zburuk zdari zdiabetes 

zyang zdiinduksi zaloksan zpada ztikus.17 

Pada zpenelitian zSakti zdkk., zpada ztahun 

z2015, zmeneliti zpengaruh zsuplementasi 

Spirulina zterhadap zbeberapa zparameter 

zsindrom zmetabolik zyang zdilakukan zdi 

zpuskesmas zLebdosari zKota zSemarang.. Tujuan 

zdilakukannya zpenelitian zoleh zSakti zdkk., 

zadalah zuntuk zmenganalisa zpengaruh zSpirulina 

zterhadap zsindrom zmetabolik zyang zmeliputi 

ztekanan zdarah, zkadar zgula zdarah, zkadar 

ztrigliserida, zdan zkadar zkolesterol.. Sindrom 

zmetabolik zini zmerupakan zkelainan zmetabolik 

zlipid zdan znon zlipid zyang zmerupakan zsalah zsatu 

zfaktor zrisiko zpada zpenyakit zkardiovaskuler, 

zobesitas, zdislipidemia, zhipertensi, zdan 

zhiperglikemia zkronis. Di zdalam zspirulina zini 

zterkandung zbahan zaktif zyaitu zphycocyanin zdan 

zbeta-zkaroten zyang zmemiliki zaktivitas 

zantioksidan zdan zantiinflamasi. Spirulina zini 

zjuga zmemiliki zaktivitas zbiologis zdapat 

zmencegah zbeberapa zpenyakit zseperti zfatty 

zliver, zmenurunkan zkadar zgula zdarah, zprofil 

zlipid, zserta zdapat zmenurunkan ztekanan zdarah.16 

Penelitian zdalam zbentuk zliterature 

zreview zini zmemiliki zkelebihan zdan 

zkekurangan.. Kelebihan zdalam zpenelitian zini 

zadalah zpenelitian zini zdapat zdijadikan zsebagai 

zdasar zuntuk zdilakukan zpenelitian zlebih zlanjut 

zmengingat zmasih zsedikit zpenelitian zmengenai 

zefek zantioksidan zdari zC-fikosianin zdi 

zIndonesia.. Kekurangan zpenelitian zini zadalah 

zpemilihan zsubjek zyang zhanya zdilakukan zpada 

zhewan zcoba zdan ztidak zpada zmanusia zdan 

zsedikitnya zliteratur zyang zdireview zkarena 

zhanya zmenggunakan zdua zdatabase zsaja 

zsebagai zsumber zliteratur zserta zadanya 

zketerbatasan zwaktu zdalam zmelakukan 

zpenelitian. 
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Simpulan 

Spirulina platensis telah terbukti 

manfaatnya sebagai antioksidan, antidiabetes 

dan antihipertensi secara in vitro maupun in 

vivo. Namun penelitian ini hanya sebatas 

tingkat uji pre-klinik dan belum ditemukan 

penelitian yang membuktikan bahwa Spirulina 

platensis setara atau bahkan lebih baik dari obat 

sintesis dalam mengatasi diabetes miletus dan 

hipertensi secara klinis. Sehingga penggunaan 

Spirulina platensis dalam bentuk kapsul tidak 

untuk menggantikan obat sintetis tetapi sebagai 

komplemen. Radikal bebas merupakan produk 

normal hasil metabolisme berupa molekul 

dengan satu atau lebih elektron yang tidak 

berpasangan, sehingga bersifat sangat reaktif 

dan dapat menyebabkan kerusakan sel dan 

terganggunya homeostasis. Deplesi dari 

antioksidan dan atau akumulasi radikal bebas 

dapat menyebabkan stres oksidatif yang 

berperan dalam proses terjadinya berbagai 

penyakit seperti penyakit inflamasi, kanker, 

hemokromatosis, emfismea, hipertensi dan 

proses penuaan. C-fikosianin merupakan salah 

satu gugus utama dalam fikobiliprotein yang 

larut dalam air dan banyak terdapat dalam 

spirulina. Kandungan C-fikosianin pada 

spirulina memiliki efek antioksidan. 

Daftar Pustaka 

1. Agustini NWS. Aktivitas antioksidan dan 

uji toksisitas hayati pigmen fikobiliprotein 

dari ekstrak Spirulina platensis. Prosiding 

Seminar Biologi. 2012;9(1).  

2. Rahmawati SI, Hidayatulloh S, Suprayatmi 

M. Ekstraksi fikosianin dari Spirulina 

plantesis sebagai biopigmen dan 

antioksidan. Jurnal Pertanian. 

2017;8(1):36–45. 

3. Agustina S, Aidha NN, Oktarina E. 

Ekstraksi antioksidan Spirulina Sp. dengan 

menggunakan metode ultrasonikasi dan 

aplikasinya untuk krim kosmetik.  Jurnal 

kimia Dan Kemasan. 2018;40(2): 105–116. 

4. Hidayati S. Potensi ekstrak mikroalga 

Spirulina platensis sebagai antidiabetes 

pada Drosophila Melanogaster yang 

diinduksi sukrosa. Disertasi. Bandung: UIN 

Sunan Gunung Djati; 2020.  

5. Vo T, Nguyen N, Huynh P, Nguyen H, Nim 

T, Tran D, Nguyen P. The  growth and lipid 

accumulation of Spirulina sp . under 

different light conditions. World Journal of 

Food Science and Technology. 

2017;1(3):101–104.  

6. Park WS, et al. Two classes of pigments, 

carotenoids and C-Phycocyanin, in 

Spirulina powder and their antioxidant 

activities. Molecules. 2018;23:2065.  

7. Gunes S, Tamburaci S, Dalay MC, 

Deliloglu Gurhan I. In vitro evaluation of 

Spirulina platensis extract incorporated skin 

cream with its wound healing and 

antioxidant activities. Pharmaceutical 

Biology. 2017;55(1):1824-1832. 

8. Alam RT, Hendawi MY. Protective efficacy 

of Spirulina platensis against cadmium 

induced neurotoxicity in rats. Global 

Veterinaria. 2015;4(4):490-499. 

9. Choi WY, Kang DH, Lee HY. Effect of 

fermented spirulina maxima extract on 

cognitive-enhancing activities in mice with 

scopolamine-induced dementia. Evidence-

Based Complementary and Alternative 

Medicine. 2018:7218504.  

10. Pankaj PP, Varma MC. Potential role of 

Spirulina platensis in maintaining blood 

parameters in alloxan induced diabetic mice. 

International Journal of Pharmacy and 

Pharmaceutical Sciences. 2013;5(Suppl 

4):450-456. 

11. Lee J, Park A, Kim MJ, Lim H-J, Rha Y-A, 

Kang H-G. Spirulina extract enhanced a 

protective effect in type 1 diabetes by anti-

apoptosis and anti-ROS production. 

Nutrients. 2018;9(1363):1-20. 

12. Adilfa F, et al. Spirulina platensis alleviates 

the liver, brain and heart oxidative stress in 

type 1 diabetic rats. Food and Nutrition 

Sciences. 2018;9:735-750. 

13. Kintoko, Balfas RF, Ustrina N, Widyarini S, 

Saputri LC, Nurwijayanti A, Riana FS, 

Anggraini NT. Efek Spirulina platensis 

terhadap analisis kadar, gambaran 

histopatologi, ekspresi insulin dan glut-4 

pada tikus wistar yang diinduksi 

streptozotosin. Jurnal Ilmu Kefarmasian 

Indonesia. 2018;16. 

14. Neekhra S, Supriya J, Som AJ, Neeraj KG, 

Atul J, Vaibhav J, Jain P, Ashay J. Anti-

nociceptive activity of Spirulina platensis in 

mice. Int J Pharmacogn. 2014;1(8): 507-

510. 

15. Islam MS, Sarkar SK. Hypoglycemic effects 

of Spirulina (Spirulina Platensis) leaves in 

normal and alloxan diabetic rat. Research in 

Agriculture Livestock and Fisheries. 

2020;7(3): 475-479. 

16. Zheng J, Inoguchi T, Sasaki S, Maeda Y, 

McCarty MF, Fujii M, Ikeda N, Kobayashi 



Patadan A, Rumawas MA, Sudrajat SE.  
 

369 | JMedScientiae .2023; 2(3) : 361-370 

K, Sonoda N, Takayanagi R. Phycocyanin 

and phycocyanobilin from Spirulina 

platensis protect against diabetic 

nephropathy by inhibiting oxidative stress. 

American Journal of Physiology-

Regulatory, Integrative and Comparative 

Physiology. 2013;304(2):R110-R120. 

17. Hussaini SMAK, Hossain MI, Islam MS, 

Rafiq K. Effects of Spirulina platensis on 

alloxan induced diabetic rats. Progressive 

Agriculture. 2018;29(2):139-146. 

18. Szulinska M, et al. Spirulina maxima 

improves insulin sensitivity, lipid profile, 

and total antioxidant status in obese patients 

with well-treated hypertension: a 

randomized double-blind placebo-

controlled study. European Review for 

Medical and Pharmacological Sciences. 

2017;21:2473-2481.  

19. Miczke A, et al. Effects of spirulina 

consumption on body weight, blood 

pressure, and endothelial function in 

overweight hypertensive Caucasians: a 

doubleblind, placebo-controlled, 

randomized trial. European Review for 

Medical and Pharmacological Sciences. 

2016;20:150-156.  

20. Martínez-Sámano J, et al. Spirulina maxima 

decreases endothelial damage and oxidative 

stress indicators in patients with systemic 

arterial hypertension: Results from 

exploratory controlled clinical trial. Mar 

Drugs. 2018;16:496. 

21. Sakti M, Darmono SS, Nyoman Suci W. 

Pengaruh suplementasi spirulina terhadap 

beberapa parameter sindrom metabolik 

(studi di Puskesmas Lebdosari Kota 

Semarang). Jurnal Gizi Indonesia. 2015:94-

100. 


